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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Interpretasi dan hasil-hasil penelitian pada bab ini untuk mengetahui hubungan pembelajaran secara moving class dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, setelah menganalisis hasil observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar yang dibagi dalam dua pertemuan dengan menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis statistic inferensial serta data-data perubahan sikap dan motivasi siswa yang diperoleh dari hasil observasi maupun secara umum dianalisis secara kuantitatif.
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan tes hasil belajar, melalui pembelajaran matematika secara Moving class untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di Kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar.
Sebelum dilaksanakan tahap-tahap setiap pertemuan dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 33 Makassar untuk menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin,7 Oktober 2015. Dalam pertemuan tersebut Kepala  SMP Negeri 33 Makassar merespon baik keinginan peneliti dan memberikan izin untuk melaksanakan penelitian, dengan ketentuan tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
Setelah bertemu kepala SMP Negeri 33 Makassar, kepala sekolah langsung mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan wakasek kurikulum untuk membahas waktu pertemuan dengan siswa dan guru matematika sebagai guru mata pelajaran yang akan diteliti disekolah tersebut dan pada hari yang sama peneliti juga mengadakan pertemuan dengan guru mata pelajaran untuk menentukan waktu penelitian. Pada pertemuan ini ditetapkan jadwal pelaksanaan penelitian akan dimulai pada 9 Oktober 2015. Dalam pelaksanaan pembelajaran secara moving class, peneliti bertindak sebagai observer, sedangkan proses pembelajaran tetap dilaksanakan oleh guru yang sebelumnya telah melakukan koordinasi dengan peneliti. Tahap-tahap pembelajaran secara moving class disesuaikan dengan tahap–tahap pembelajaran yang berdasarkan pada ketentuan sekolah yang melaksanakan sistem tersebut dalam hal ini proses pembelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang diteliti.

1.   Deskripsi Proses Pembelajaran Secara Moving Class
a. Pengelolaan Perpindahan peserta didik
 
Sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran, peneliti mengamati proses perpindahan peserta didik dari kelas yang lain kekelas matematika, dalam proses ini peserta didik berpindah ruang belajar sesuai mata pelajaran yang diikuti berdasarkan jadwal yang ditetapkan, waktu perpindahan antar kelas adalah 5 menit, dalam proses ini  peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan tempat duduknya masing-masing. Sebelum memasuki ruang kelas guru menegaskan tentang penggunaan ruang dan tata tertib dalam pelaksanaan pembelajaran serta konsekuensinya. membicarakan pelaksanaan pembelajaran nantinya seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika yang akan diterapkan, lembar kerja siswa, instrumen observasi dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran siswa nantinya. Dalam pelaksanaannya dilakukan 2 kali pertemuan (4x45 menit) pembelajaran. 

b. Pengelolaan Ruang Kelas

Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti mengamati ruang belajar yang akan digunakan dalam proses belajar matematika seperti pengaturan ruang belajar, ketersediaan sarana dan media pembelajaran, kelengkapan fasilitas berupa perpustakaan referensi dan sarana lainnya yang mendukung proses pembelajaran.
c. Pengelolaan Administrasi guru dan peserta didik


 Dalam pelaksanaan pembelajaran secara moving class guru berkewajiban mengisi daftar hadir siswa yang disediakan oleh wakasek kurikulum sebagai kelengkapan administrasi guru dan peserta didik. Saat pelajaran sedang berlangsung guru membuat catatan-catatan tentang kejadian-kejadian dikelas berdasarkan format yang telah disediakan, dalam catatan tersebut berisi tentang kemajuan belajar peserta didik.
d. Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran

Pada Penelitian yang berlangsung dari tanggal 1 September - 30 September 2015 dilakukan dua pertemuan dalam proses pembelajaran.  Pertemuan pertama pada  hari selasa Selasa, 8 September 2015 dan pertemuan kedua pada hari Jumat 11 September  2015 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit (2 jam pembelajaran). Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru bertindak sebagai pengajar, sedangkan peneliti dan seorang teman sejawat berperan sebagai observer dalam proses pembelajaran matematika. Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, proses belajar berjalan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
e. Pengelolaan Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengukur proses dan produk hasil pembelajaran, penilaian proses dilakukan setiap saat untuk menilai kemajuan belajar peserta didik, sedangkan penilaian hasil pembelajaran dilakukan melalui ulangan harian, mid semester maupun ulangan semester. Dalam  proses penilaian pada penelitian ini, penilaian dilakukan berupa tes objektif untuk mengukur tingkat keberhasilan  proses pembelajaran matematika secara moving class .
2. Observasi dan hasil belajar siswa 
a. Hasil observasi aktivitas guru pada Pertemuan I dan Pertemuan II
Pada lembar observasi aktivitas guru memuat aspek-aspek yang diamati yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran konvensional. Pembelajaran matematika secara Moving Class. Dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap guru pada proses pelaksanaan pertemuan I dan II di kelas diperoleh data sebagai berikut:

1) Guru telah berada dalam ruang kelas saat siswa berpindah kelas matematika. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik

2) Dalam jangka waktu 5 menit perpindahan siswa ke kelas matematika, guru mengawasi siswa agar tidak mengganggu kelas lain. Pada pertemuan pertama aspek ini berada pada kategori cukup dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
3) Saat memasuki ruangan, guru memberi kebebasan kepada siswa untuk menentukan tempat duduknya sendiri. Pada pertemuan dan pertemuan kedua berada pada kategori cukup.
4) Jika siswa terlambat, guru memberikan toleransi keterlambatan selama 10 menit. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
5) Guru melengkapi  ruang belajar yang sesuai dengan sarana pembelajaran matematika. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
6) Guru melengkapi perpustakaan referensi yaitu buku paket yang mendukung pembelajaran matematika. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
7) Guru  mengisi daftar hadir guru dan peserta didik. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
8) Guru membuat laporan mengenai absensi peserta didik (catatan keterlambatan peserta didik) dan membuat rekapannya. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori cukup.
9) Guru membuat laporan terhadap hal-hal khusus yang memerlukan penanganan kepada penanggung jawab akademik. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori cukup.
10) Guru membuat jadwal materi yang diajarkan kepada peserta didik yang ditempel diruang belajar. Pada pertemuan pertama berada pada kategori cukup dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
11) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
12) Guru menyajikan materi pelajaran. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
13) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Pada pertemuan pertama berada pada kategori cukup dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
14) Guru menjelaskan materi yang ditanyakan oleh siswa. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
15) Guru memberikan LKS individu untuk siswa secara kompetisi. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
16) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasekan hasil pekerjaannya didepan kelas. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
17) Guru dan siswa membuat kesimpulan. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
18) Guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdoa bersama. Pada pertemuan pertama dan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
19) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya (jika ada). Pada pertemuan pertama berada pada kategori cukup dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
20) Guru melakukan tes hasil belajar pada pertemuan kedua yaitu selama 45 menit. Pada pertemuan pertama belum dilakukan tes hasil belajar dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
21) Guru mengumpul tes hasil belajar siswa tepat saat lonceng dibunyikan. Pada pertemuan pertama belum dilakukan tes hasil belajar dan pada pertemuan kedua aspek ini berada pada kategori baik.
b. Hasil observasi aktivitas belajar siswa Pertemuan I  dan II

Pada lembar observasi aktivitas siswa memuat aspek-aspek yang diamati yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa selama Pembelajaran matematika secara Moving Class sedang berlangsung. Dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap siswa pada proses pelaksanaan pertemuan I dan II di kelas diperoleh data sebagai berikut:

1) Saat melakukan perpindahan kelas, siswa berpindah secara tertib dan teratur (tidak ribut dalam arti tidak mengganggu kelas lain), pada pertemuan pertama 25 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup, dan 1 siswa berada pada kategori kurang, sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 26 siswa berada pada kategori baik dan 4 siswa pada kategori cukup.
2) Saat berpindah ke kelas matematika, siswa berpindah sesuai waktu yang di tentukan yaitu 5 menit. Pada pertemuan pertama terdapat 21 siswa berada pada kategori baik, 7 siswa pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 22 siswa pada kategori baik, 7 siswa pada kategori cukup dan 1 siswa pada kategori kurang. 

3) Saat memasuki ruangan, siswa bebas  menentukan tempat duduknya sendiri. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa berada pada kategori cukup, 3 siswa berada pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang.
4) Siswa yang terlambat diberi toleransi keterlambatan selama 10 menit, dan jika lebih dari waktu tersebut maka dilarang masuk ke kelas. Pada pertemuan pertama terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup dan 1 siswa pada kategori kurang.
5) Siswa memanfaatkan dengan baik ruang belajar yang dilengkapi dengan sarana pembelajaran. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa pada kategori cukup.
6) Siswa menggunakan perpustakaan referensi berupa buku paket matematika. Pada pertemuan pertama terdapat 28 siswa berada pkategori baik, 2 siswa pada kategori cukup, dan pada pertemuan kedua terdapat 28 siswa berada pada kategori baik, 2 siswa pada kategori cukup. 

7) Siswa mendengarkan guru saat mengisi daftar hadir siswa (mengabsen). Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup, 3 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 27 siswa berada pada kategori baik, 3 siswa pada kategori cukup.
8) Siswa siap dikenakan sanksi jika melakukan keterlambatan sebanyak tiga kali secara berturut-turut. Pada pertemuan pertama 20 siswa berada pada kategori baik, 8 siswa berada pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 21 berada pada kategori baik, 8 siswa berada pada kategori cukup, 1 siswa berada pada kategori kurang.
9) Siswa siap dilaporkan kepada penanggung jawab akademik jika melakukan pelanggaran berat (meninggalkan kelas saat pelajaran berlangsung, terbukti mengganggu siswa lain yang sedang belajar). Pada pertemuan pertama  terdapat 20 siswa berada pada kategori baik, 7 siswa pada kategori cukup, 3 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua 20 siswa pada kategori baik, 6 siswa pada kategori cukup, 4 siswa berada pada kategori kurang.
10) Sebelum memulai pelajaran siswa mencermati jadwal materi yang ditempel diruang belajar. Pada pertemuan pertama terdapat 24 siswa pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa pada kategori cukup.

11) Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa berada pada kategori cukup, 2 siswa pada kategori kurang, dan pertemuan kedua terdapat 24 siswa berada pada kategori baik, 6 siswa pada kategori cukup.


12) Siswa memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 6 siswa pada kategori cukup, 1 siswa pada kategori kurang. Pada pertemuan kedua terdapat 22 siswa berada pada kategori baik, 8 siswa pada kategori cukup.
13) Siswa menanyakan materi yang tidak dipahami saat guru menjelaskan. Pada pertemuan pertama terdapat 20 siswa berada pada kategori baik, 8 siswa pada kategori cukup, dan 2 siswa pada kategori kurang. Pada pertemuan kedua terdapat 21 siswa berada pada kategori baik, 9 siswa pada kategori cukup.
14) Siswa mendengarkan penjelasan mengenai materi yang ditanyakan. Pada pertemuan pertama terdapat 22 siswa berada pada kategori baik, 8 siswa pada kategori cukup. Pada pertemuan kedua terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 7 siswa berada pada kategori cukup.
15) Siswa mengerjakan LKS yang diberikan guru. Pada pertemuan pertama terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa berada pada kategori cukup. Pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, dan 5 siswa berada pada kategori cukup.
16) Siswa mempresentasikan LKS yang diberikan guru didepan kelas. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa berada pada kategori cukup, 3 siswa pada kategori kurang. Pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa berada pada kategori cukup, 1 siswa berada pada kategori kurang.
17) Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan. Pada pertemuan pertama terdapat 28 siswa berada pada kategori baik, 2 siswa pada kategori cukup. Pada pertemuan kedua terdapat 29 siswa berada pada kategori baik, 1 siswa berada pada kategori cukup.
18) Siswa dan Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama. Pada pertemuan pertama terdapat 26 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa berada pada kategori cukup. Pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, 5 siswa berada pada kategori cukup.
19) Siswa mencatat materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Pada pertemuan pertama terdapat 23 siswa berada pada kategori baik, 4 siswa pada kategori cukup, 3 siswa berada pada kategori kurang. Pada pertemuan kedua terdapat 24 siswa berada pada kategori baik, 6 siswa berada pada kategori cukup.
20) Siswa mengerjakan tes hasil belajar yang diberikan guru. Pada pertemuan pertama tidak dilakukan tes hasil belajar. Pada pertemuan kedua terdapat 24 siswa berada pada kategori baik, dan 6 siswa berada pada kategori cukup.
21) Siswa  mengumpul tes hasil belajar tepat saat lonceng dibunyikan. Pada petemuan pertama tidak dilakukan tes hasil belajar. Pada pertemuan kedua terdapat 25 siswa berada pada kategori baik, dan 5 siswa berada pada kategori cukup.

Analisis terhadap hasil-hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan data-data observai guru dan siswa. Fokus pengamatan adalah mengenai keaktifan siswa saat pertemuan  pertama dan pertemuan kedua. 
c.  Lembar Observasi Pembelajaran Matematika Secara Moving Class dan  Hasil Belajar Siswa
Lembar observasi pembelajaran matematika secara moving class dan hasil belajar siswa diukur dari hasil tes yang telah diberikan. Adapun yang menjadi acuan untuk pengukuruan hasil observasi adalah siswa, hal tersebut berdasarkan penelitian yang berkonsentrasi kepada siswa, sedangkan untuk skor hasil belajar dilakukan pada pertemuan kedua untuk mengukur kemampuan siswa mengenai kemampuan dalam memahami setiap materi yang telah diberikan guru. Tes hasil hasil belajar merupakan salah satu syarat tercapainya pengelolaan pembelajaran matematika secara Moving Class pada bagian terakhir yaitu pengelolaan penilaian.
 Berdasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar, maka diperoleh tabel persentase dan hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Hasil Observasi Pembelajaran Matematika Secara Moving Class Sebagai Variabel X dan Hasil Belajar Siswa Sebagai Variabel Y
	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	100
	90
	10000
	8100
	9000

	2
	85
	85
	7225
	7225
	7225

	3
	82.3
	80
	6773.29
	6400
	6584

	4
	91.9
	90
	8445.61
	8100
	8271

	5
	85.8
	85
	7361.64
	7225
	7293

	6
	91.8
	90
	8427.24
	8100
	8262

	7
	80.6
	80
	6496.36
	6400
	6448

	8
	95.9
	90
	9196.81
	8100
	8631

	9
	94
	90
	8836
	8100
	8460

	10
	97.5
	90
	9506.25
	8100
	8775

	11
	75.6
	80
	5715.36
	6400
	6048

	12
	69.2
	70
	4788.64
	4900
	4844

	13
	100
	95
	10000
	9025
	9500

	14
	94
	90
	8836
	8100
	8460

	15
	94.1
	90
	8854.81
	8100
	8469

	16
	82.4
	80
	6789.76
	6400
	6592

	17
	81.8
	80
	6691.24
	6400
	6544

	18
	100
	95
	10000
	9025
	9500

	19
	93.7
	90
	8779.69
	8100
	8433

	20
	100
	90
	10000
	8100
	9000

	21
	76.3
	70
	5821.69
	4900
	5341

	22
	86.3
	85
	7447.69
	7225
	7335.5

	23
	98.4
	90
	9682.56
	8100
	8856

	24
	97.5
	90
	9506.25
	8100
	8775

	25
	84
	85
	7056
	7225
	7140

	26
	94.1
	90
	8854.81
	8100
	8469

	27
	93.3
	90
	8704.89
	8100
	8397

	28
	86.4
	85
	7464.96
	7225
	7344

	29
	93.3
	90
	8704.89
	8100
	8397

	30
	100
	95
	10000
	9025
	9500

	St.
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	Jml
	2705.2
	2600
	245967.44
	226500
	2358943.5


1. Pengujian Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam penggujian hipotesis adalah analisis statistik inferensial yang dimaksudkan untuk mengguji penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penggujian hipotesis adalah taraf  
[image: image1.wmf]a

 (alpha) = 5% dan 1 %. Karena penggujiannya adalah apa bila nilai rhitung > rtabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hipotesis nol (Ho) yang dimaksud adalah ‘tidak ada hubungan yang signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar.
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang dimaksud adalah “terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar.

 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka diperlukan sebaran sekor X dan Y.
Berdasarkan data hasil lembar observasi nilai X dan Y. maka diketahui:
             N        = 30
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Untuk mengetahui nilai koefisien korelasi (rxy) maka digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rhitung sebesar 0,937 sedangkan rtabel pada nilai-nilai r product moment, dengan N = 30 pada taraf signifikan 5 %  sebesar 0,361 dan pada taraf signifikan 1 % sebesar 0,463.
Dari hasil analisis tersebut tampak bahwa rhitung > rtabel sehingga Hipotesis nol (Ho) yang berbunyi. “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar ditolak sedangkan, Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar” diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar, dengan rhitung 0.937 > nilai rtabel 0,364
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 33 Makassar yaitu kelas VIIIA pada pembelajaran matematika secara moving class dengan 30 siswa sebagai responden penelitian. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran matematika secara moving class maka dilakukan pembuatan isntrumen penelitian berupa lembar observasi untuk dapat mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran matematika secara moving class sebagai variabel bebas yang disimbolkan dengan X dan melakukan pemberian test untuk mengukur hasil belajar siswa sebagai variabel terikat yang disimbolkan dengan Y. 

Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi tercapainaya tujuan pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran matematika secara moving class. Pembelajaran matematika secara moving class dapat membantu siswa dalam menyegarkan pikiran dengan suasana kelas yang baru di tempatinya untuk belajar, sehingga dapat membangkitkan minat belajar siswa, dan siswa dapat lebih termotivasi untuk mamahami materi yang disampaikan.
Nanik Irmawati (2010) mengemukakan bahwa : 

Moving class adalah salah satu sistem perpindahan kelas dimana setiap guru mata pelajaran sudah siap mengajar di ruang kelas yang telah ditentukan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarnya sehingga setiap mata pelajaran memiliki ruangan atau kelas sendiri- sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar dengan pembelajaran matematika secara moving class telah dilakukan pengujian analisis statistik desktriptif dan analisis statistik inferensial dan diperoleh rhitung sebesar 0,937 dan lebih besar dari pada rtabel baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 % yakni 0,361 dan 0,364 (rhitung = 0,937 > rtabel = 0,364). Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika secara moving class efektif diterapkan di SMP Negeri 33 Makassar. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  A. Marthen Sendana (2004:40) membuat kesimpulan setelah melalui analisis data dan pengujian hipotesis. Kesimpulan yang diambil mengenai hasil temuan Hubungan pembelajaran sistem Moving Class terhadap hasil belajar siswa SMAN 2 Toraja Utara pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Kesimpulan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi (r) diperoleh 0,507. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti (signifikan).

2. Setelah diadakan ujian hipotesis, maka hasilnya menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pembelajaran dengan sistem Moving Class terhadap hasil belajar siswa SMAN 2 Toraja Utara pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Elizabeth (2005:54) dengan judul penelitian. “Hubungan kegiatan belajar dengan  Sistem Moving Class terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika  di SMP Negeri 1 Malimbong Kabupaten Tanah Toraja”. Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapt dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar dengan sistem moving class pada mata pelajaran matematika siswa SMP Negeri 1 Malimbong Kabupaten Tana Toraja Berada pada kategori sedang.

2. Prestasi belajar dalam mata pelajaran matematika yang dicapai oleh siswa SMP Negeri 1 Malimbong Kabupaten Tana Toraja berada Pada Kategori Sedang.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kegiatan belajar dengan prestasi belajar dalam mata pelajaran matematika Siswa SMP Negeri 1 Malimbong Kabupaten Tana Toraja dengan kriteria interpretasi koefisien korelasi berkategori cukup kuat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara moving class yang diterapkan, mempunyai hubungan yang cukup berarti dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar. Pembelajaran matematika secara moving class yang diterapkan, mempunyai hubungan yang tidak secara kebetulan dengan tingginya hasil belajar siswa, melainkan mempunyai hubungan yang nyata (signifikan). Dengan kata lain semakin efektif pembelajaran matematika secara moving class maka semakin tinggi hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
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